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ABSTRAK 
 

 

PBA Surya Alam merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang Industri 

pengolahan batu alam (PBA) yang memiliki resiko kecelakaan kerja cukup tinggi 

dikarenakan kurangnya pengendalian bahaya pada proses produksi terhadap 

pekerja. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di PBA Surya Alam 

sudah diterapkan, akan tetapi penerapannya belum maksimal seperti dalam hal 

kesadaran pekerja dalam pemakaian alat pelindung diri (APD). Dari 2020 stasiun 

pemotongan mengalami 7 kasus kecelakaan kerja, di tahun 2021 stasiun 

pemotongan mengalami 4 kasus kecelakaan kerja, dan tahun 2022 stasiun 

pemotongan mengalami 2 kasus kecelakaan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan metode Metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment 

and Risk Control) yaitu metode untuk menentukan potensi bahaya yang terjadi, 

mengetahui penilaian risiko untuk menentukan risk level dan mengetahui 

pengendalian risiko guna mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. Hasil dari 

perhitungan menggunakan metode HIRARC dan 5W + 1 H mendapatkan hasil dari 

identifikasi bahaya tercatat sebanyak 6 kasus potensi bahaya yang ada di PBA Surya 

Alam dengan tiap resikonya yaitu sebanyak 6 kasus potensi bahaya dengan resiko 

ekstrim (ekstrime risk), lalu sebanyak 8 kasus potensi bahaya dengan resiko tinggi 

(high risk), sebanyak 5 kasus potensi bahaya dengan risiko tinggi. Sedangkan untuk 

metode 5 W + 1 H pada proses pemotongan Batu Alam dari hasil observasi dan 

pengamatan dilapangan melakukan usulan pengendalian seperti, pemasangan 

rambu rambu SOP di stasiun produksi Batu Alam agar sebagai pengingat ketika 

operator bekerja, pengendalian safety untuk para karyawan dan helm safety untuk 

meminimalisir produk terjatuh (APD), dan pengendalian penggunaan sarung tangan. 
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HAZARD ANALYSIS DURING THE NATURAL STONE 

PRODUCTION PROCESS AT THE CUTTING STATION 

USING THE HAZARD IDENTIFICATION RISK 

ASSESSMENT AND RISK CONTROL (HIRARC) METHOD 

AND THE FIVE WHY'S APPROACH AT PBA SURYA ALAM. 

 

 

ABSTRACT 

 
PBA Surya Alam is one of the natural stone processing industries (PBA) with a 

significant risk of work accidents due to a lack of hazard control in the 

manufacturing process for workers. PBA Surya Alam has introduced occupational 

safety and health. However, the application has not been maximized regarding 

worker knowledge of wearing personal protective equipment (PPE). From 2020 to 

2021, the cutting station encountered 7 cases of work accidents, 4 cases of work 

accidents in 2021, and 2 cases of work accidents in 2022. Therefore, this study uses 

the HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) method, 

which is a method to determine the potential hazards that occur, determine the risk 

assessment to determine the risk level, and assess risk control to reduce work 

accidents. The HIRARC approach and 5W + 1 H get the findings of hazard 

identification recorded as many as 6 cases of potential dangers in PBA Surya Alam 

with each risk. Six potential threats with severe risk (extreme risk), eight potential 

hazards with high risk, and five potential hazards with increased risk. Concerning 

the 5 W + 1 H method in the process of cutting Natural Stone based on observations 

and observations to make control proposals such as installation of SOP signs at the 

Natural Stone production station as a reminder when operators work, safety control 

for employees and safety helmets to minimize falling products (PPE), and control 

of the use of gloves. 
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